BAB I11

GAMBARAN UMUM HARIAN SEPUTAR INDONES A, LEMBKOTA
SEMARANG, KARAKTERISTIK PEMBACA DAN MATERI RUBRIK

TERAPI HATI

3.1. Tentang Seputar Indonesia

3.1.1. Sgjarah Seputar Indonesia

Seputar Indonesia adalah program berita pertamg ygroduksi
oleh stasiun televisi swasta di Indonesia. Sepimdonesia pertama kali
muncul sebagai Seputar Jakarta di RCTI (RajawaliraCiTelevisi
Indonesia) pada tanggal 24 Agustus 1989 denganamart mulai
ditayangkan sejak tanggal 2 Oktober 1989. Kemudimesmikan pada
tanggal 10 November 1989. Dan tanggal 24 Agust@90,.1 ia berubah
menjadi Seputar Indonesia setelah RCTI diizinkatukimelepas decoder
dan melakukan siaran nasional. Pada awalnya Selmgtanesia didesain
dengan pendekatdnews featuresehingga memberikan bentuk tayangan
informasi yang berbeda dengan berita yang ada dRIT84at itu seperti
Berita Nasional dan Dunia Dalam Berita dengan gsloga adalah

"Pertama dan Tetap yang Terbaik".

Selama beberapa tahun setelah kemunculannya perBepatar

Indonesia juga ditayangkan secara simultan olediustesSCTV yang saat
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itu masih dalam satu induk perusahaan dengan R&3putar Indonesia
dan program-program berita RCTI lainnya. Sempatldik di bawah
sebuah perseroan tersendiri yakni PT Sindo CitrdidMdari tahun 1993,
pernah juga memproduksi program berita pagi unttdsisn SCTV
bertajuk Buletin Pagi. Hal ini berlangsung sebektasiun SCTV mampu
memproduksi berita secara mandiri di bawah bendgmatan 6 SCTV
pada tahun 1993http://id.wikipedia.org/wiki/Seputar_Indonesia, sas

07/10/2013).

Karena merasa hanya berkutat di dunia penyiaraka®d Sindo
Citra Media mencoba memproduksi media cetak yamganga juga sama

dengan siaran berita yang ada di televisi, yaittaK&@eputar Indonesia.

Harian Seputar Indonesia atau akrab disebut Kot&iDS adalah
sebuah surat kabar di Indonesia yang terbit perdassda 30 Juni 2005.
Surat kabar ini dilahirkan oleh PT Media Nusantafarmasi (MNI), anak
perusahaan PT Media Nusantara Citra Tbk (MNC). Radil Nusantara
Citra Tbk merupakan sebuah perusahaan yang bergkrakn bidang
media dan penyiaran yang bermarkas di Jakartanési®, didirikan pada
tahun 2004. Saat ini, mayoritas sahamnya dikudshi ®lobal Mediacom
& PT Pembangunan Jaya Ancittp://id.wikipedia.org/MNC-tbk, akses

09/10/2013.
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MNC News Channel atau MNC News adalah sebuah satetavisi
berita 24 jam yang menjangkau wilayah Indonesia. QVINews bisa
ditonton lewat Indovision di saluran 89. MNC Newgakah saluran televisi
pertama Media Nusantara Citra (MNC) di Indovisiorulan secara
terrestrial kabel area di Jakarta tetapi dalanasigya hanya memfokuskan
di wilayah Jakarta. Baru setelah MNC News, mungailuran-saluran
televisi lainnya seperti MNC The Indonesian ChanMMC TV pertama
kali diluncurkan sejak Senin, 1 Januari 2007 diadi@k dan hanya bisa
ditangkap di jaringan televisi berlangganan mililedi Nusantara Citra

(MNC) seperti Indovision, Oke Vision dan Top TV.

MNC News didirikan Jumat, 1 Januari 1993 di Stu&CTl,
Kawasan Kebon Jeruk, Jakarta Barat. MNC News mardigdal televisi
uji coba siaran transmissi sejak Selasa, 1 Jard@®? di Jakarta. MNC
News dengan beropersikan pertama kali siaran ndilancurkan sejak
hari Sabtu, 1 Januari 2005 mulai pukul 19.00 WIBamedi Jakarta meski
baru terhitung siaran percobaan, JakTV menyelesark@mbangun stasiun
relai siaran media televisi di Jakarta dan Bandsegitar area Jabodetabek

(Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi).

MNC News pertama kali mengudara pada Senin, Liata2007
dan diresmikan oleh Presiden Susilo Bambang Yudmyaulai pukul

00.00 WIB tengah malam di Studio RCTI, Kawasan dfeberuk, Jakarta
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Barat. JakTV di Jakarta berada pada frekuensi éha@tUHF di jaringan
televisi berlangganan milik Media Nusantara CitrB{@) seperti
Indovision, Oke Visiondan Top TV. Direktur Utama MNNews, JakTV
dan RCTI saat ini adalah Hary Tanoesoedibjo yagg Presiden Direktur
dan CEO dari Media Nusantara Citra (MNC) dan Gloh&diacom.
Setelah MNC News mengudara secara nasional datioskorporat yang
bermarkas di gedung studio kantor redaksi beke#ayudian menambah
kantor barunya di gedung redaksi berita dan infeimatasiun studio

televisi.

Pada hari Jumat, 28 Mei 2010, MNC News kembali meatikan
pusat operasionalnya dari Studio RCTI di kawasamist RCTI di
kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat ke Studio M&tCkawasan studio
kawasan MNC News yang bertempat di kecamatan K&woh Jakarta
Pusat dan sudah berjalan  selama  tujuh belas  tahun

(http://id.wikipedia.org/wiki/MNCNews, akses 09/1G3).

Harian Seputar Indonesia terbit selama 7 hari seldmminggu,
dengan format ukuran panjang 7 kolom dan tinggi c&% Edisi Reguler
terbit 28 halaman dengan 3 bagian sedangkan Miteytit 28 halaman

edisi akhir minggu.
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Target pembacanya adalah masyarakat kelas menekegatas,
pendidikan Sarjana, segmentasi usia dari 18 tatwnpai dengan 40 tahun.
Dengan diferensiasi pembaca laki-laki sebanyak @@#%%pembaca wanita
sebanyak 40%. Target distribusi Harian Seputarriedia adalah kota-kota
besar di seluruh Indonesia dengan jumlah oplahssel336.000 pembaca.

Slogannya adalah “Sumber Referensi Terpercéyd://id.wikipedia.org/,

akses 09/10/2013).

Sebagai surat kabar baru, Koran Seputar Indondsipulcan untuk
memudahkan sekaligus memenuhi kebutuhan pembacam daatu
keluarga. Pada saat sang bapak memilih news, dandoisa leluasa
membacdifestyle, sedangkan si anak bebas membaaiicck atau sang
bapak bisa membawa news ke kantor dengan menireggki&style untuk
dibaca ibu di rumah, sementara si anak memasuk&aitck ke dalam tas
untuk dibaca dalam perjalanan. Pendeknya, mereda @rtukar section

tanpa harus mengganggu keasyikan masing-masing.

Koran Seputar Indonesia hadir setiap pagi denggndaerita-berita
yang akurat, mendalam, penuh gaya dan warna. Keepatar Indonesia
juga menyapa pembaca dengan sentuhan jurnalisee Whtuk selalu
memberikan lebih dari sekadar berita. Apalagi géang dengan kreatifitas
visual yang progresif dan tidak konservatif, Ko@eputar Indonesia yakin

akan menjadi media yang unik.
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Sajian berita yang bersahabat, karena pemanfaateas® dammage
yang ramah aktual dan informatif, karena berit&iterdisajikan dengan
ringkas dan jelas dengan topik-topik yang hangatak yang menghibur
karena didukung oleh desain yang menarik dan tid@knbuat kening
berkerut. Mampu mengakomodaBeature Lifestyledan Infotainment
sekuat berita. Sajian berita yang bersifat Nonigartatau tidak memihak
dan dapat dipercaya. Koran Seputar Indonesia “Ratan semua berita”.
Demikianlah jargon yang dipaka(http://www.seputar-indonesia.com,

akses,09/10/2013).

Seputar Indonesia adalah koran nasional satu-satysayg terbit di
daerah dengan penyajian berita lokal yang domiram sklalu dimuat

sebagaheadlinedan berita-berita utama lainnya (bulan berupaaisi

Berita lokal Seputar Indonesia diliput dari narabam/ kejadian
langsung secara cepat dan akurat oleh wartawarwent Seputar
Indonesia daerah yang berkompeten. Seputar Indonasipil sebagai
koran nasional dengan lokabntentyang menjadikan Seputar Indonesia

milik masyarakat di daerah.
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3.1. 2. Vis dan Misi

Visi Koran Seputar Indonesia adalah menjadi Koralud&rga
yang ideal di wilayah Indonesia. Koran keluargasii meliputi

informasi berita keluarga, olahraga, hiburan, etfjidan bisnis.

Sedangkan misinya adalah menjadi koran keluargaonom
satu yang harganya terjangkau dan dekat dengan goamya.
Dengan harga terjangkau, berita disajikan lebih gamatau
lengkap sehingga setelah membaca koran Sindo pédk lagi

membeli majalah, tabloid atau yang lainnya

3.1.3. Distribusi dan Duplikasi Pembaca Harian Seputar Indonesia

3.1.3.1. Distribusi

Seputar Indonesia Edis Lokal: Medan, Palembang, Bandung,

Semarang, DIY Yogyakarta, Surabaya, Makassar.

Seputar Indonesia Edisi Nasional: Banda Aceh, Pekan Baru, Batam,
Padang, Pangkal Pinang, Jambi, Bengkulu, Serangpdétabek,

Pontianak, Balikpapan, Palangkaraya, Palu, Kendanhon, dll.

3.1.3.2.Struktur Organisasi Harian Seputar Indonesia

Struktur organisasi Harian Seputar Indonesia selegikut :
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Struktur Redaksi Harian Seputar Indonesia

Pemimpin Umum : Hary Tanoesoedibjo

Wakil Pemimpin Umum/Pemimpin Perusahaan: Syafril Nasution
Wakil Pemimpin Perusahaan: Henry Suparman, Priscillia Diana Airin
Pemimpin Redaksi/Penanggungjawab: Sururi Alfaruq

Wakil Pemimpin Redaksi: Hevy AN Hetharia, Pung Purwanto
Redaktur Pelaksana: Djaka Susila, Titis Widyatmoko

Wakil Redaktur Pelaksana: Alex Aji Saputra, Dwi Sasongko, Masirom

Redaktur: Achmad Faisal Nasution, Abdul Hakim, Alviana Hamyani,
Masrifah, Army Dian Kurniawan, Azhar Aziz, Boy Iskdar, Danang
Arradian, Eka Lesmana Prasetya, Hatim Varabi, Mahath Ridwan,
Mohammad Faizal. Nurcholis, Shalahuddin, Suprigy&diahrir Rasyid,

Widaningsih, Wuri Hardiastuti, Yani Adryansah, ZBeguh Triwibowo.

Asisten Redaktur: Abdul Haris, Abdul Rochim, Agus Warsudi, Agung
Nugroho BS, Ahmad Fauzi, Ahmad Senoadi, Ainun NajAnton
Chrisbiyanto, Aria Yudhistira, Chamad Hoijin, DeMulyana Sasmita,
Donatus Nador, Edi Purwanto, Estu Santoso, FakKagiigq, Hanna
Farhana, Hatta Sujatmin, Hery Kuswahyo, Hermantendt Irawan,
Ma’ruf, Maria Christina Malau, Muhibudin Kamali, Mbal, Nur Iwan Tri

Pawiatan, Sazili Mustofa, Slamet Parsono, Sudars&uwoni, Suriya
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Mohamad Said, Sunu Hastoro Fahrurozi, Suwarno, iR &famugianto,
Thomas Pulungan, Titi Sutinah, Apridawaty, VitriandHilba Siregar,
Wasis Wibowo, Wahyu Sahala Tua, Wahyono, Yanto Kudno, Yan

Muhardiansyah, Yovan Adi Santika

Biro Jawa Tengah dan DIY:

JI. Singosari Il No.23 Semarang Telp. (024) 8319bd@%. (024)
8457242; JI. Cantel No.7 Sangrahan, Baciro, Yogyakgelp/Fax.

(0274) 542840.

Kepala Biro: Wiwekan T Nugroho

Wakil Kepala Biro: Khusnul Huda

Kepala Redaksi Jawa Tengah: Muh Slamet Semarang: Alkomari, Agus
Joko, Susilo, Amien Fauzi, Andika Prabowo, Himawidendrati Hapsari,

Sundoyo Hardi, Andik Sismanto, M Masrukhin Abduh

Fotografer: Arif Nugroho

Kabupaten Semarang: Arif Purniawan,

Salatiga: Angga Rosa, Magelang: Wika Setiawan, Kudduhammad Oliez,
Kendal & Pekalongan: Zaenal Alimin, Tegal & BrebA&rom Hazami, Solo:
Fefy Dwi Haryanto, Klaten & Boyolali: Ary Wahyu Wilwo, Sukoharjo &

Wonogiri: Sumarno, Sragen & Karanganyar: Farid &tsl
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Kepala Redaksi DI'Y: Moch Fauzi Miftah

Wakil Kepala Redaksi: Arif Budianto Yogyakarta: Ridwan Anshori, MN
Latief, Ratih Keswara, Mahadeva, Sodik, Fefi TrurKiasih, Sleman: Priyo
Setyawan, Bantul & Gunungkidul: Suharjono, KulorgwoKuntadi

Fotografer: Novan Jemmi Andrea

Direktur Sirkulasi: Sugeng H. Santoso

Deputy Diretur Sales & Marketing: Marygold Maitimoe
GM Sales: Lia Marliana, Kiki Subarkah

GM Marketing & Communications: Caecilia Hamzah
GM Sirkulasi & Distribusi: Donny Irawan

1.5.1. Profil Pembaca Seputar Indonesia

a. Berdasar Jenis Kelamin (GENDER)

Laki-laki/Male : 53%

Perempuan/Female : 47%

b. Berdasar UMUR (AGE)

==> 54% pembaca berusia 20-39 tahun

10-14 years : 8%

15-19 years : 16%
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20-29 years : 32%

30-39 years : 22%

40-49 years : 12%

50+ years : 10%

c. Berdasar Pekerjaan (Occupation)

White collar (Kerah Putih) : 25%

Blue collar (Kerah biru) : 26%

Enterpreneur (Wirausaha) : 14%

Student (Siswa) : 18%

Housewives (Ibu Rumah Tangga) : 8%

Others (lainya): 9%

d. Duplikasi Pembaca

Pembaca Seputar Indonesia : 626.000

Diantaranya :

186.000 (30%) merupakan pembaca Seputar Indonekiangpas

440.000 (70%) merupakan pembaca Seputar Indoregaia s
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Note : ada 440.000 orang pembaca Seputar Indonesia

yang tidak membaca Kompas.

e. Jumlah pembaca Seputar Indonesia di daerah :

Bandung : 10.000

Surabaya : 26.000

Jateng & DIY : 47.000

Makassar : 23.000

Medan : 18.000

Palembang : 12.00@ata di peroleh dari adminitrasi sirkulasi Harian

Seputar Indonesia tanggal 03/10/20013).

3.2. Tentang L embkota Semarang

Di Indonesia ada banyak lembaga dakwah yang memygéeakan
dakwah melalui pelatihan-pelatihan, seminar-seméaar kursus-kursus yang
nota bene mengemas dakwah sesuai dengan tuntutaajulee bidang
pendidikan dan ekonomi yang mempengaruhi kemajosa pkir masyarakat.
Kemasan dakwah harus mempertimbangkan kecenderungayarakat yang
ingin mendapatkan ruang lebih luas dalam mendiaioggersoalan agama

untuk menyambungkan antara persepsi mereka dengarels dakwah. Di
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Indonesia ada beberapa lembaga dakwah yang meggalakan proses
tersebut seperti Manajeman Qolbu (MQ) oleh AA Gystiaa di Bandung,
Emotional Spiritual Quotion (ESQ) oleh Ary Ginanjagustian di Jakarta,
Lembaga Bimbingan dan Konsultasi Tasawuf (LEMBKOT#gh Prof. Dr.

Amin Syukur, MA. di Semarang dan lain-lain.

Sebagai lembaga dakwah, LEMBKOTA di bawah Yaya Al
Muhsinun tentu memiliki tanggung jawab dalam peegygbaraan dakwabh.
Lembaga ini berdiri pada tanggal 11 Oktober 200igydilatar belakangi oleh
munculnya berbagai persoalan kemasyarakatan sedaggpak negatif dari
modernisasi terutama dalam bidang psikologi, sg@lit dan keagamaan.
LEMBKOTA berupaya mewujudkan kehidupan muslim yéegkualitas untuk
mencapai hidup yang husnul khatimah, bahagia ki batin di dunia dan
akherat. Namun melihat kompleksitas persoalan yategdi Semarang dengan
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan seperti pergajonsultasi kesehatan
jasmani dan rohani, peringatan hari besar aganan)spaket ramadhan,
seminar tentang tasawuf, megunjungi rumah sakit ga&ati asuhan, pembinaan
pecandu narkoba, pengajian khusus bagi pramuwismaath-lairfwawancara
dengan Joko Trihariyant®etelah memahami Lembkota Semarang, maka
penulis akan uraikan lebih lanjut mengenai masydrakang meminta

konsultasi kembali terutama pembaca rubrik Teragti.H
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NO NAMA ALAMAT Keterangan

1 | Dwi hariyanto | Perum Pandana Konsultasi kembali
tentang agidah

2 | Nuryasid JI. Perum BPI Konsultasi kembali
tentang ahklak

3 | Ardian Bringin Hills Konsultasi kembali
tentang ibadah

4 | Hardi JI.Bringin Selatan Konsultasi kembali
tentang aqgidah

5 | Sigit JI. Permata Puri Konsultasi kembali
Widiatmoko tentang aqidah

6 | Rudiyanto JI. Wahyu Utomo Konsultasi kembali
tentang ibadah

7 | Rumiyati JI. Kapribarat Konsultasi kembali

tentang muamalah

8 | Hj.Rorositi JI. Sri rejeki utara no 04 Konsultasi kembali
tentang ibadah

9 | Hardiansyah JI. Candi Prambanan no 607 | Konsultasi kembali
tentang ahklak

10 | Karmadi JI. Minto Jiwo IV no.01 Rt Konsultasi kembali

04 Rw 12 tentang muamalah

11 | Koeri JI. Puspojonlo Tengah I Konsultasi kembali
no.04 tentang agidah

12 | Ahmad JI. Sri rejeki VIII RT.06 RW Konsultasi kembali
Zaenudin 04 tentang ahklak

13 | Abdurohim JI. Kumusdasmoro Dalam IV | Konsultasi kembali
tentang ibadah

Sumber datdData di peroleh dari Lembkota Semarang tanggal 22013
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3.3. Tentang Pembaca Rubrik Terapi Hati

3.3.1. Data- Data pembacarubrik Terapi Hati

DAFTAR PEMBACA

KORAN SINDO WALISONGO AGENCY

NO NAMA PEKERJAAN | UMUR JENIS PENDIDIKAN
KELAMIN
1 | Dwi Swasta 56 PRIA Sarjana
hariyanto
2 | Joko widodo Swasta 40 PRIA SLTA
3 | Nur yasid Swasta 70 PRIA Sarjana
4 | Oki Mahasiswa 23 PRIA SLTA
5 | Pangat Mahasiswa 29 PRIA SLTA
6 | Ari Swasta 35 PRIA SLTA
7 | Rohman Mahasiswa 19 PRIA SLTA
8 | Nafis Mahasiswa 23 PRIA SLTA
9 | Arif Mahasiswa 22 PRIA SLTA
10 | Ahmad Reza Pelajar 16 PRIA SLTP
11 | Hasan Swasta 39 PRIA Magister
12 | Ariani Swasta 42 WANITA Sarjana
13 | Amin Swasta 46 PRIA SLTA
Sudariyono
14 | Abdurohim Swasta 50 PRIA Sarjana
15 | Ninik Swasta 53 WANITA SLTA
16 | Hardi Swasta 55 PRIA SLTA
17 | Arni Swasta 36 WANITA SLTA
18 | Rumiyati Swasta 55 WANITA SLTA
19 | Riski Swasta 45 WANITA SLTA
20 | Widyantoro Swasta 37 PRIA SLTA
21 | Hj.Rorositi Swasta 78 WANITA Sarjana
22 | Yuni Swasta 38 WANITA Sarjana
23 | Rudi (klinik Swasta 38 PRIA SLTA
Kita)
24 | Tukijo (RM Swasta 39 PRIA SLTA
Suharti)
25 | Diana Mahasiswa 27 WANITA SLTA
26 | Sri Utari Swasta 43 WANITA SLTA
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27 | Widhi Swasta 49 WANITA SLTA
28 | Mamduh Mahasiswa 23 PRIA SLTA
29 | Susilo Mahasiswa 26 PRIA SLTA
30 | Nurul Mahasiswa 24 PRIA SLTA
31 | Ipank Mahasiswa 23 PRIA SLTA
32 | Aris Swasta 21 PRIA SLTA
Yulianto
33 | Hardiansyah Swasta 33 PRIA SLTA
34 | Budiyanto Swasta 23 PRIA SLTA
35 | Rahma Dewi Swasta 48 WANITA SLTA
36 | Sadiyo Swasta 46 PRIA SLTA
37 | Karmadi Swasta 56 PRIA SLTA
38 | Joko Narimo Swasta 31 PRIA SLTA
39 | Ahmad Swasta 39 PRIA SLTA
Zaenudin
40 | Zaenal Arifin Swasta 26 PRIA SLTA
41 | Koeri Mahasiswa 24 PRIA SLTA
42 | Hartono Swasta 53 PRIA SLTA
43 | Rudiyanto Mahasiswa 20 PRIA SLTA
44 | Ana Mahasiswa 24 WANITA SLTA
45 | Lia Mahasiswa 21 WANITA SLTA
46 | Ardian Swasta 36 PRIA SLTA
47 | Sugiarman Swasta 63 PRIA SLTA
48 | Suradi Swasta 37 PRIA SLTA
49 | Suratman Swasta 36 PRIA SLTA
50 | Sigit Swasta 45 PRIA Sarjana
Widiatmoko
51 | Aulia Rahma Pelajar 15 WANITA SLTP
52 | Lilis S Swasta 40 WANITA SLTA

Kategori pembaca koran sindo dari jenis kelamin :

Pria/Male = 37 ,Wanita/Female= 15

Kategori pembaca koran sindo dari pekerjaan :

Swasta = 36 , Mahasiswa/Pelajar = 16
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Setelah mengetahui data diatas, maka untbkh leengenal pembaca

dibawah ini akan penulis jelaskan karakter pmcabberdasarkan tingkat

usia, pekerjaan dan pendidikan. Sehingga akan |gltéls pembaca koran

Seputar Indonesia terutama rubrik Terapi Hati. [2@ngdanya karakteristik

tersebut akan membantu penulis dalam penelitian.

3.3.2. Karakteristik Pembaca Ber dasarkan Tingkat Usia

Tabel 3.2. Karakteristik Pembaca Berdasarkan Tingkat Usia

Tingkat Usia Frekuens (F) Prosentase (%)
15-19 Tahun 3 5,8%
20-29 Tahun 16 30,8%
30-39 Tahun 13 25%
40-49 Tahun 10 19,2%
50+ Tahun 10 19,2%
Total 52 100%

Sumber data: wawancara dengan pembaca

Tabel diatas menerangkan komposisi jumlah pembacdabarkan

tingkat usia. Hasil pengumpulan data menyatakanajfunpembaca yang

kisaran usianya antara 15-19 Tahun berjumlah 8gofa.8%), 20-29 Tahun

berjumlah 16 orang (30,8%), 30-39 Tahun berjumlalodang 25%, 40-49

Tahun berjumlah 10 orang (19,2%), 50+ Tahun bdgh 10orang (19,2%)

dari total 52 pembaca.



3.3.3. Karakteristik Pembaca Ber dasar kan Pekerjaan

Tabel 3.3 Karakteristik Pembaca Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuens (F) Prosentase (%)
Pegawai Swasta 36 69,2%
Mahasiswa 16 30,8%
Total 52 100%

Sumber data: wawancara dengan pembaca

Dari tabel
berdasarkan pekerjaan. Hasil pengumpulan data rtekayapembaca yang

pekerjaanya sebagai

diatas,

Pegawai Swasta berjumlah 369 0(&9,2%),

dapat dilihat

komposijumlah pembaca

Mahasiswa 16 orang (30,8%) dari total pembaca &@gor

3.3.4. Karakteristik Pembaca Ber dasar kan Pendidikan

Tabel 3.4 Karakteristik Pembaca Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuens (F) Prosentase (%)
SLTP 2 3,8%
SLTA 42 80,8%
Sarjana 7 13,5%
Magister 1 1,9%
Total 52 100%

Sumber data: wawancara dengan pembaca

Dari tabel diatas, dapat dilihat kompogisnlah pembaca berdasarkan
pendidikan. Hasil pengumpulan data menyatakan peanbaang

berpendidikan SLTP berjumlah 2 orang 3,8%, SLTAjumlah 42 orang
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80,8%%, Sarjana berjumlah 7 orang 13,5%, Magisajumlah 1 orang

1,9% dari total pembaca 52 orang.

3.4. DataMateri Rubrik Terapi Hati

Berdasarkan inventarisasi data yang pemapatkan. Rubrik ini sudah
berumur dua tahun dan saat ini mau memasuki tgang ketiga. Tetapi data
yang penulis uraikan tentang materi rubrik Teragitikhi adalah di tahun yang

ke dua yaitu edisi januari sampai desember 2012.

1. Deskripsi rubrik Terapi Hati edisi 07 Januari 2012

Pada edisi 07 januari 2012, materiaegt kesucian imam dan
belajar di Universitas Terbuka tanpa guru. Bahwanmmaupun tempat
adalah sesuai dengan ketentuan syariat (fikih)jyakoi pakaian, tempat
dan badan sang imam darinajis.Keragu-raguanadaltth satu bentuk
penyakit waswas seseorang yang harus dilenyapkanhda seseorang.
Untuk mengupayakan penyembuhan sikap keragu-raghaa, bisa
membaca Surah An-Nas sebanyak 3 kali.Karena dalmah sni terdapat
ayat: Alladzi yuwaswisu fi shudurinnas minal jinnatnnas, (kita disuruh
Allah meminta perlidungan dari waswas) yang mengduati manusia, dari
jenis jin dan manusia. Dengan dasar ayat ini lata$ menjauhkan diri dari
sifat was-was ini,kecuali apabila secara jelassjedmda melihat dengan
mata kepala dan secara nyata terhadap najis yangema& seorang imam
atau tempat suatu salat.

Di sisi lain, Anda harus ingat keutamaatat jamaah, bahwa dia
mempunyai nilai tinggi, bahkan menurut hadis diakah berlipat ganda
pahalanya. Ini sebagaimana hadis yang berbunyal&®il jama’ati afdlalu
min shalatil fardi bisab’in wa’isyrina darajah”(aélberjamaah itu lebih
utama daripada salat sendirian dengan perbandinig@n puluh tujuh
derajat). Keutamaan ini berlaku bagi siapa sajak beki-laki maupun
perempuan. Kemudian larangan belajar tanpa guren&agurunya adalah
setan,memang kalimat ini terdapat dalam kitab ma’al-Muta’allim.
Dalam kitab ini disebutkan: "man la syaikha lahgy&khuhu syaithan”
(barangsiapa yang tidak mempunyai guru, maka garuradalah
syetan).Sebenarnya hal ini berkaitan dengan ilmuag&amaan
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murni,terutama yang berkaitan dengan akidah (keamgnbadah mahdlah
(ibadah murni) dan tasawuf, serta ditujukan keppdea pemula, yaitu

orang-orang yang baru belajar Islam. Karena jalanuju ke sana, terutama
ma’rifatullah (mengenal Allah SWT) itu sangat sulidleh karena itu

diperlukan petunjuk seorang guru.

Dalam hal ilmu kealaman dan ilmu spsébenarnya diperbolehkan
tanpa guru, sebagaimana kuliah di Universitas TkerblKarena pada
hakikatnya belajar mandiri itu sudah belajar keppelagarang suatu buku,
namun dalam pemahamannya masih diperlukan tutor g yan
membimbinganya. Dari sini dapat dikatakan bahwasainya pernyataan
tersebut tidak terlalu salah, karena seseorang patejar sendiri, tanpa
guru biasanya berpikirnya tidak runtut dan tidatisiatis, karena tidak ada
yang menegurnya. Maka benarlah apa yang dinyatddedowa syarat
keenam diperolehnya ilmu ialah adanya irsyadu astafpetunjuk maha
guru). Di sinilah guru menempati posisi sangat ipgntdalam dunia
keilmuan.

. Deskripsi rubrik Terapi Hati edisi 04 Februari 2012

Dalam edisi ini membahas tentang mengadaksaulid Nabi
hukumnya bid’ah. Pendapat orang itu macam-macamg yenting bagi
kita melakukan sesuai dengan keyakinan kita berki@sanash (teksO
agama yangshahihYang paling selamat keyakinan tersebut tidak
menganggap orang lain yang berbeda dengan kitgaitah. Jika saling
menyalahkan, maka akan muncul logika seperti anadi: twong
memperingati maulid nabi Muhammad Saw kok masuskast

Bid’ah itu suatu amal ibadah (murni) yang tidak dicontohkéeh
beliau, artinya mengada-ada. Diangghig’ah, peringatan maulid ini,
memang tidak dicontohkan oleh beliau. Pada abakjiyah, dilakukan
oleh shalalhudin al-Ayyubi untuk membakar semangatatnya yang
terpuruk. Dengan memperingati, muncul semangat kaeberjuang dijaln
Allah SWT.

Baca salawat nabi diperintahkan oleh Allah dalargéfan Surah al-
Ahzab yang artinya sesungguhnya Allah dan maldkeat: sama membaca
salawat kepada nabi(Muhammad), untuk itu bersalatvatkamu
kepadanya. Selain itu juga banyak disebutkan dalaaxlits Nabi
Muhammad Saw.

Membaca salawat dalam rangka memperingati madéthh termasuk
dzikurllah dan pasti dilakukan secara bersama-sama (berjamaala
hadits Nabi saw yang menerangkan tentang keutarbasdrikir secara
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berjamaah; Abi Hurairah; sesungguhnya Allah danaikat-Nya memilki
kendaraan yang penuh dengan keutamaan yang akaramerajelis zikir,
jika mendapati majelis zikir maka mereka turun damaungin majelis itu
dengan sayap-sayapnya yang memenuhi langit,..’ atagi seperti ini
mengaktualkan kebersamaan dan menampakkan persdémakesatuan
umat dalam rangka bersilaturahmi, untuk syiar Islamenghilangkan
Stress, dan sebaginya.

Kemudian di mana letak bid’ahnya. Tradisi mempgatn maulid
beliau, selama tidak menyimpang dari prinsip dd4datil) dalam agama
Islam, kita tidak perlu khawatir kalau termadiki’ah. Bid’ah itu sendiri
tidak selamanya sesat, karena bid’ah ada yang fétensisbi (bid’ah
idhafi).bid’ah ini tidak sesat karena menyangkut tehnbblgdah seperti
tradisi memperingati maulid, karena tidak mengufabstansi ajaarn Islam
yaitu tidak menyimpang dari prinsip dan dasar ajdséam. Jika melenceng
dari ajaran yang dimaksud, maka secra otomatigadidp Inilah yang
disebutbid’ah hagqiqi (bid’ah substansifi)Memperingati maulid termasuk
kategori bid’ah yang pertama yakni bersifat nighidah idhafi) Maulid
nabi adalah budaya masyarakat yang di tawarkanagjama Islam, sebagai
wujud cinta kepada beliau dengan membaca salawdgkah dan lain
sebagainya. jadi tidak bid’ah haqiqi.

. Deskripsi rubrik Terapi Hati edisi 11 Februari 2012

Dalam edisi ini membahas tentang cara meai@m rumah tangga
sakinah. Membentuk rumah tangga itu dimulai dasidakikah (ijab Kabul).
Kalimatnya sepele, tetapi mengandung makna yangydsh perjanjian
luhur/mitsaqan ghaliidhan (gs. Al-nisa/4;21) yangngandung konsekuensi
teologis (ibadah), hukum (tercatat) dan sosialrfdimmkan) Al-qur’an surah
al-Rum/30;21, menjelaskan bahwa RT sakinah hamgatemawaddah dan
rahman. Mawaddah pada jasmaniah, rahmah pada abh&wengantin baru
lebih dominan faktor mawadah. Namun tidak taharal@asti akan tua dan
berubah, wajah, kulit, gigi rambut dan persendiab, dementara rahmah,
tetap kokoh bertahan sepanjang hidup.

Rumah tangga sakinah itu tidak bisa dipemn&an hanya segi fisik,
tanpa segi non fisik. Bayak yang memuji pasangasgtinggi langit.
Namun rumah tangga hanya seumur jagung. Pasangakhinnya bosan
karena hanya mempertimbangkan dari segi fisik. Meaghn rumah lebih
mudah daripada Rumah tangga.Ada empat hal yang ggx¢rhatikan dan
pertimbangkan dalam membangun rumah tangga sakeématama dalam
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memilih jodoh vyaitu kaya, cantik/tampan, ketururdem agama tetapi
agama yang paling pokok.

4. Deskripsi rubrik Terapi Hati Edisi 25 Februari 2012

Pada edisi ini membahas tentang Nabi MuhadnmdalahUmmi
artinya tidak pandai menulis dan membaca.. Memaaigukkita piker
adalah sangata tidak mungkin seorang pemeimpimi.Pemikiran yang
demikian itu bisa diterima kalau untuk masa dandiginsekarang harus
intelek dan rasional, minimal pandai membaca damufrse

Tetapi untuk masa lalu, justru yang Sehinggaukeniannya itu
menunjukkan keistimewaan seseorang. Dia tidak bisanulis atau
membaca tetapi mampu menghafal serta benar memahpmiyang
diterimanya melalui wahyu. Kemudian wahyu itu dgetan dalam bentuk
operasional.

Mengenai teks ayat yang terkait dengan pribadii Ndbhammad
SAW sebagai nabi yangmmidisebutkan dalam surat Al-araf (7; 256-158)
yang berintikan bahwa orang-orang yang berimameguagikuti rasul yang
ummi, seperti itu juga ditemukan dalam taurat chgih i

Prof Quraish Shihab pada waktu memberikan kuliah5-@ UIN
Yogyakarta, menyatakan bahwa benar Nabi Muhammad/ 88 Ummi
pada awal kerasulan. Namun setelah menjadi ralsal, nuhhammad tidak
lagi menyandang predikatmmi.

Quraish shihab dalam tafsir al-mishbah menyatakahwh ummi
terambil dari kataumm (ibu) dalam arti seorang yang tidak pandai
membaca dan menulis, sama dengan keadaanya katikaikahirkan oleh
ibunya. Ke-ummi-an merupakan salah satu bukti kdsasbeliau. Dalam
konteks ini Al-Quran menegaskan dalam surat Al-Aokt (29;48).
Hikmah nabi sebagai ummi itu akan membawa makn#ifpdglak ada
kecurigaan kaum Quraish terhadap Al-gu’an yangsbesastra dan makna

yang tinggi.

Ada lagi yang menyatakan bahwa ummi terambil Hata ummatun
(umat), berarti seoarng nabi dan rasul yang menagikem umatnya. Hal
ini bisa dibuktikan dengan Alquran, Surah At-Tahlzsyat 128.
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5. Deskripsi rubrik Terapi Hati edisi 03 Maret 2012

Pada edisi ini membahas tentang pak@&aang wanita dibahas dari
sudut syariat Islam. Dalam agama (syariat) Islaimgharuskan bagi
pemeluknya yang berakal dan dewasa (bagligh), fr@@kmaupun wanita ,
untuk tidak melihat atau memperlihatkan anggotaihufaurat). Aurat itu
harus disembunyikan kepada orang lainyang bukamimuRurat itu harus
disembunyikan kepada orang lain yang bukan muh&umat bagi laki-laki
adalah antara lutut sampai dengan pusat, sedangwaauta, seluruh
tubuhnya kecuali muka dan telapak tangan. Arti bhukauhrim ialah
seseorang yang belum nikah.

Termasuk diluar rumah ialah antara lainkdlam renang, aurat
tersebut terbuka sedemikian rupa, sehingga sengajg@un tidak sengaja
sama-sama menampakkan auratnya di hadapan oragdpykan muhrim.
Syariat agama islam, mengharuskan bagi pemelukayg yerakal dan
dewasa baik pria maupaun wanita untuk tidak mebkeat memperlihatkan
anggota tubuh. Menutup aurat hukumnya wajib di mdaa kapan saja
kecuali untuk keluarga yang di dalam rumah bolemampakan sebagian
auratnya. Oleh karena itu membuat kolam renanguehusnita sebagai
persyarat menutup aurat antara perempuan darakikmikumnya wajib.

6. Deskripsi rubrik Terapi Hati edisi 07 April 2012

Dalam edisi ini membahas tentang meraguknam ketika sholat
dimasjid dan belajar tanpa guru di universitasukab Dalam hal ini penulis
memasukanya dalam kategori dakwah tentang ibadeteoBang harus
mantap bahwa imam maupun tempat adalah sesuaird&atgntuan syariat
(fikin),yakni suci pakaian, tempat dan badan sangm darinajis.Keragu-
raguanadalah salah satu bentuk penyakit waswa®raageyang harus
dilenyapkan dari hati seseorang. Untuk mengupayakayembuhan sikap
keragu-raguan Anda, bisa membaca Surah An-Nas ywab&rkali.

Kemudian Dalam hal ilmu kealaman dan ilswosial,sebenarnya
diperbolehkan tanpa guru, sebagaimana kuliah divésgitas Terbuka.
Karena pada hakikatnya belajar mandiri itu suddhjdérekepada pengarang
suatu buku, namun dalam pemahamannya masih diparlttor yang
membimbinganya. Dari sini dapat dikatakan bahwasainya pernyataan
tersebut tidak terlalu salah, karena seseorang patejar sendiri, tanpa
guru biasanya berpikirnya tidak runtut dan tidatisiatis, karena tidak ada
yang menegurnya.
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7. Deskripsi rubrik Terapi Hati edisi 14 April 2012

Pada edisi ini membahas tentang sunglepada orang tua pada saat
idul fitri..Sungkem bisa diartikan silaturahmi. Mdsh ini sangat
ditekankan dalam agama Islam. Sikap baik seoramds &epada orang
tuanya, tidak hanya sebatas seiman, terhadap mgegiatidak beriman
kepada Allah pun tetap diperintah berbuat baik &apga di dunia ini. itu
merupakan salah satu cabang dari ahklak yang &etsiirizontal untuk
menjaga kasih sayang orang tua dan anak.

Demikian penekanan Allah kepada anak bgebakti kepada kedua
orang tuanya, maka sungkem dan sowan kepada kemluatak hanya
terbatas setahun sekali, tetapi berkali-kali. Karg@engabdian dan jerih
payah seorang ibu dan ayah terhadap anaknya tidakditebus dengan
apapun, kecuali apabila anak menemukan mereka dalaanan/diambil
budak oleh seorang. Kemudian anak meebus dan mekadwhya.

8. Deskripsi rubrik Terapi Hati edisi 21 April 2012

Dalam edisi ini membahas tentang hukuerapi dengan barang
haram dan najis. Dalam hal ini penulis memasukadgam kategori
dakwah tentang muamalah. Allah SWT telah mengkajuragar kita
mengkonsumsi barang-barang yang halal dan baik.delaim arti agama
memperbolehkannya sesuai dengan kapasitas tubah Néskipun halal
belum tentu thayyib orang yang sakit darah tinggak baik memakan
daging kambing. Semua orang tentu ngin sembuhp#anyakitnya tetapi
harus melakukan usaha terlebih dahulu. Terkadasarggogelap mata dalam
mencari kesembuhan, pergi kedukun bahkan sampakoesumsi barang-
barang terlarang. Memang sudah seharusnya memgpeksah hidup tetapi
tidak boleh melupakan diri dari Allah SWT. Nabi Muhmad mengingat
bahwa barang yang haram bukanlah obat tetapi pgnyak

Sedangkan kotoran manusia dan binayang diharamkan makan
dagingnya, tidak diperbolehkan, keculi dalam situis kondisi tertentu.
Namun perlu di ingatkan Rasulullah SAW bersabdausgguhnya Allah
Swt menurunkan penyakit dan setiap penyakit pafti @batnya, maka
berdoalah kalian dan jangan berobat dengan har&nAbu Dawud).
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9. Deskripsi rubrik Terapi Hati edisi 22 September201

Pada edisi edisi 22 September 2012 uwhbrik Terapi Hati
membahas tentang hukum orang yang melakukan seantahlilan dan
sebagainya. Ada yang menyatakan hal tersebut bifii@ngada ada).
Kemudian ditanggapi oleh Prof. Dr. Amin Syukur bahmasing-masing
orang mempunyai pendapat sendiri, tetapi janganpaammenyalahkan
orang lain,seperti mengkafirkan, menganggapsyiirikjd’ah dan
sebagainya. Amal duniawi orang yang sudah wafderjputus kecuali tiga
hal, yakni sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat daak yang shalih.
Ketiga hal tersebut adalah hasil jerih payah senmaaaih hidupnya.

Apa yang mereka lakukan adalah hasil usadra@ka. Logis jika tidak
terputus. Sedang doa, bacaan Alquran, salawat daalg infak serta
sedekah diperuntukkan atau dihadiahkan kepada grang sudah yang
wafat,sesuatu yang diperdebatkan.Pertama, Imam éhbmHanbal dan
Ibon Taimiyah menyatakan semua amal,pahalanya d@ihkdh kepada
mayit dinyatakan bisa sampai.Dalam sebuah teksyasli Annahuu
yantafi'u almayyita bijamii’illibaadaati albadanigyi min al-shalaati,wa
ash shaumi, wa al-giraa'ati kamaa yantafi'u bikitaati almaaliyati
(semua ibada jasmaniah, berupa shalat, puasa dmarbhacaan biasa
bermanfaat kepada mayyit,sebagaimana pula dapatabhé&at ibadah
finansial).(Majmu’ Fatawa ibn Taimiyah [V,p 254).Hiea,imam
Syafi'i,bacaan Alquran,pahalanya tidak sampai keapamhyit: wa ammaa
giraatu al-Qur an fal masyhuur minmadzhabal-Sygéinnahuu laa yashilu
tsawaabuhaa ila almayyiti (Dalam madzhab imam $y&caan Alquran,
pahalanya tidak sampai kepada mayyit). Baca ‘anatirtalib™ in juz
1,p.220.

Hal ini didasarkan kepada QS.al-Bag&alyat 286,al-Najm/39 dan
al-Jatsiyah/ 15 serta hadis riwayat Muslim, Idzaaata ibn Aadama
ingatha’a amaluhi illa min tslaatsatin, shadaqgtariyatin, au ilmi
yuntafa'u bihii au waladin shaalihin yad'uu lahudik@ anak Adam
wafat,amalnya terputus kecuali tiga hal, yakni afgaaiyah, ilmu yang
bermanfaat dan anak yang shalih yang mendo’akanadiesya)
Ketiga, imam-imam pendukung Imam Syafi'i (Syafih)a menyatakan
bahwa amal-amal sedekah, haji dan puasa denganudhglehalanya
dihadiahkan kepada orang lain, bisa sampai.(bat@aaFeBmam Nawawi,
terjemahan p. 107), dengan syarat mengakhirinygatedoa: Allaahumma
aushil tsawaaba ma gqaranaahu ilaa Fulan dan dapaga
Keempat,semua amal pahala bisa sampai ialah hdogaanak shalih dan
doa serta istighfar orang lain, sebagaimana dikgataleh al-Syathibi dan
ulama modern termasuk M Abduh (baca Kriteria ant8tmnah dan
Bid'ah,p.152).
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Kelima,semua amal, termasuk sedekalgbaji,istighfar dan doa,
hanya untuk dirinya sendirijtidak bisa diperuntukkarang lain,
sebagaimana pendapat Mu'tazilah (baca 40 MasalabmAg: 193).
Masing- masing pendapat tersebut didasarkan kemkd@uran dan
hadits,yang mana manusia sangat tergantung padayansedang amalan
seseorang sekadar membantu mereka (ahli kubur)K&éima tersebut,
mana yang Anda pilih.

10. Deskripsi rubrik Terapi Hati edisi 29 September201

Dalam edisi ini membahas tentang dabhtawakal kepada Allah
SWT tanpa melakukan usaha. Kemudian ditangdepi Brof. Dr. Amin
Syukur bahwa Tawakal ialah membebaskan hati datergantungan
kepada selain Allah SWT dan menyerahkan segala tksgu hanya
kepada-Nya (Hud/11:123). Sifat ini adalah buah legiam, karena seorang
mukmin harus meyakini segala urusan itu harus alg@&n kepada-Nya dan
rida atas segala kehendak-Nya.Mereka tidak takuighnedapi masa depan
dan tidak kaget dengan segala kejutan. Seorang lyartgwakal, hatinya
tenteram karena yakin akan keadilan dan rahmat-QNgh karena itu,lslam
menetapkan iman harus diikuti dengan sifat inimi in-Nya: "Dan hanya
kepada Allahlah hendaknya kamu bertawakal, jikalkéenar-benar orang
yang beriman” (QS. al-Maidah/ 5:23,atau lihat palaraghabun/ 64:13).
Tawakal harus disertai ikhtiar (usaha), tidak digelawakal kalau "terjun
bebas”, tanpa disertai usaha.

Bentuk tawakal seperti ini merupakakdteuan dari pemahaman
hadis yang artinya: “Seandainya kamu sekalianaveakal secara sungguh,
pasti Allah akan memberi rizki, sebagaimana burehgh diberi rizki, pagi
(taghdu) dalam keadaan lapar dan sore (taruhujndaeadaan kenyang
(HR. Tirmidzi dan lbn Majah). Maksud taghduadalaérgp pagi-pagi
mencari rezeki, sehingga pulang sore dalam keakiaayang, merupakan
bentuk ikhtiar dalam mencari rizki. Nabi pernah egur seorang Badui
untuk mengikat untanya, kemudian tawakal. (HR Taznilbn Majah dan
Thabrani). Nabi dan sahabatnya telah memberi conkbliar dalam
berbagai lapangan dan beliau pun berdoa agar &gautlari sifat lemah
dan malas. Di samping itu, kita pun diperintah mieamai sunnatullah
(hukum alam, sebab akibat), seperti perang hargisadisenjata. Bertindak
preventif dianjurkan Islam, sebagaimana pernatkaldan oleh nabi ketika
terjadi wabah penyakit. Sabda beliau: "Apabila kamendengar ada wabah
penyakit di suatu tempat,maka janganlah kamu meknaaerah itu.Dan
apabila wabah telah terjangkit pada suatu daerdangekamu berada di
dalamnya, maka jangan Kkeluar dari tempat itu”. (HBukhari).
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Umar ibn Khaththab, mendengar suatu tladejangkit wabah
penyakit, kemudian berpaling menuju daerah lainnyaka Umar ditanya:
"Apakah Anda akan keluar dari takdir Tuhan”. Umarenjawabnya:
"lya,aku lari dari takdir Tuhan menuju ke takdird&yang lain”. Namun,
yang perlu diingat ialah meskipun kita diperintdthtiar,tidak boleh
bertawakal kepada ikhtiar itu karena bukan ikhB8abagai satu-satunya
yang menyebabkan tercapainya sesuatu. Ada sebadikididd, tetapi tidak
semua sebab itu membawa akibat. Ikhtiar adalahdsekmenunaikan
kewajiban sebagai seorang hamba. Kita tidak boleénimygalkan
sebab,tetapi sebab tanpa pertolongan Allah,tidedrtb@pa-apa. Demikian,
semoga ada manfaatnya.

Deskripsi rubrik Terapi Hati edisi 12 November 2011

Pada edisi ini membahas tentang boléaktya makam seorang
muslim dikijing/ dibangun sedangkan mengapa diohesia, rata-rata
makam dikijing, padahal mayoritas masyarakat Nedadanesia adalah
Muslim. Kemudian ditanggapi oleh Prof. Dr. Amin &yuo bahwa dalam
hadits Nabi Muhammad saw yang artinya sebagai lerilRasulullah
saw.bersabda,dari Jabir r.a. bahwa ia berkata, |iRiabu saw.melarang
untuk memagari kuburan, duduk-duduk di atasnyardambuat bangunan
di atasnya”. (HR Muslim) sementara dalam riwayat Atmidzi dan An-
Nasa'i ada tambahan dengan isnad Shahih, serta wa¢ntblisan di
atasnya. Selain itu,banyak sekali hadits yang Ibewke dengan larangan
ini, di antaranya: Rasulullah saw. bersabda, "Sgguihnya aku telah
meminta kepada Allah agar aku mempunyai khalil #isgk) di antara
kalian,karena Allah telah menjadikan aku sebagalikiNya) sebagaimana
Allah telah menjadikan Ibrahim sebagai khalil(Nya).

Seandainya aku (dibolehkan) mengambitasepkhalil dari umatku,
tentu aku menjadikan Abu Bakar sebagai khalil( kuhgatlah
sesungguhnya orang-orang sebelum kalian telah dikaja kuburan-
kuburan para nabi dan orangorang shalih merekagaelmaasjid-masijid.
Ingatlah, janganlah kalian menjadikan kuburan- kabhusebagai masjid-
masjid, sesungguhnya aku melarang kalian melakitk&(H.R.Muslim).
Larangan tersebut bisa dimaklumi, terkait adanyaki®@an sebelum Islam,
yakni adanya penghormatan kepada roh leluhur atwekn moyang
masyarakat waktu itu, sehingga dihawatirkan terjddémusyrikan
(menyekutukan Allah SWT.).Dan dosa ini tidak akaangpuni oleh-Nya
(QS.al-Nisa'/ 4: 48) .

Mengenai makam Muslim di Indonesia b&nyang dikijing, besar
kemungkinan karena orang Islam Indonesia pada urpandipengaruhi
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budaya Jawa, yang begitu kental dengan budayaulely&. Yakni mereka
ingin  memuliakan dan menghormati leluhurnya, salsétu wujud
penghormatan itu ialah dengan membuat bangunatasikaburan, dengan
harapan banguna tersebut sebagai tanda bagi famili kubur,ketika
mereka sesekali menziarahinya. Bagi kita yang sudaéngetahui
hukumnya,maka hendaknya mengambil jalan keluar, aibzna
membangun kubur itu tidak melanggar syariat Islagebagaimana
dijelaskan dalam bebarapa hadits di atas.

Deskripsi rubrik Terapi Hati edisi 17 November 201

Dalam edisi ini membahas tentang tirakalianalam 1 muharam agar
tidak terkena musibah orang jawa sering menyebldama suro. Tirakatan
berasal dari bahasa arab, taroka, yatruka, taratedatan ( meninggalkan).
Kata ini berubah menjadi bahasa Indonesia/jawakétan ‘,dalam dunia
tasawuf disebut juga suluk (laku), yaitu melakukaasuatu untuk
menjerninkan hati dengan tujuan memperoleh madlilgt dengan
mengurangi makan, tidur dan bicara. Dalam kontaksnaka orang jawa
membuat acara ‘tirakatan’, yakni meninggalkan.

Ritual atau mandi kungkum, mencuci keris dan kekethcana adalah
visualisasi membersihkan hati. Kita hanya bisa mgkap makna lahir,
tanpa di barengin dengan menangkap batin. Jikakilmikita hanya bisa
memperoleh kulit luarnya tanpa bisa menangkap majamay ritual itu.
Pada malam suro diberbagai tempat melaksanakaanapdengan caranya
masing-masing dengan niat dan tujuannya masingrigasi

Biasanya pada acara tersebut diadakan doa akhiradal tahun.
Melakukan muhasabah (intropeksi diri) apa kesalal®endosa yang pernah
di perbuat, bak kesalahan dan dosa kepada Allalpatakeapada sesame
manusia. Rasanya tak layak dan tak pantas kiraigamenghuni surge
Tuhan. Namun kami tidak mampu menanggung panagiyaeesaka, maka
jalan satu-satunya ialah memohon ampunan tuhan Kfawas).

Dalam Islam semua hari, bulan dan tahdalad baik. Semuanya
adalah mahkluk Allah, mereka tidak bisa membawaapaldan manfaat
apapun kecuali se-1zin-Nya. Sebab setiap kejadiiak tepas dari skenario-
Nya. Allah menetapkan ujian dan cobaan adalah umtekguji keimanan
masing-masing.
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13. Deskripsi rubrik Terapi Hati edisi 22 Desember 2011

Pada edisi ini membahas tentang ma'atiédt yang berarti
mengenal dan mengerti Allah SWT. Banyak orang yet@h mengenal-
Nya tetapi belum mengerti dia. Ma'rifatullah inibdigi menjadi dua,
ma’rifatullah awwam (orang pada umumnya) dan matuifah khash
(khusus).

Bagi awwam ialah ma’rifatullah hagqgin (mengenal) dan mengerti
kebenaran dengan huruf kecil yakni mengenal dangarényang baik itu
tampak kebaikanya, kemudian melakukanya dan yangikbtampak
keburukanya, kemudian menghindarinya. Yang bemapa&k kebenaranya,
kemudian menjalankanya dan salah tampak kesalhakgajudian
menjauhinya.

Sedangkan ma'rifat bagi orang yang khashiataa’rifat al-Haqq
(kebenaran) dengan huruf H besar, yakni Allah. i@araencapai tingkatan
ini ialah dengaral-sirr hati nurani terdalam, rasaning rasa). Keadaan jiwa
adalahdzauq(rasa/perasaan) yang sulit untuk di ungkapkan délahasa
lisan dan tulisan, tidak bisa diukur dan diceritakdearena bahasa verbal itu
sifatnya terbatas, sedangkan bahasa perasaan tdalaterbatas.

Bagi yangawwammaupun yang khas yang tampak hanya gejalanya
dengan ciri-ciri adalah pertama apabila nama-Nysebdit hati akan
bergetar, kedua ketika ayatnya disebuat imanyaindh, ketiga kepada
Tuhanya mereka berserah diri, keempat senantiadardzh, kelima
tumbuh rasa cinta kepada Allah, keenam denganrdgikin memancar dan
tumbuh rasa senang dan tenang dan ketujuh muncpérgaaan luas dalam
dada sebagai wujud dari penyerahan kepada-Nya.

14. Deskripsi rubrik Terapi Hati edisi 29 Desember 2011

Dalam edisi ini membahas tentang juplach pergaulan.Kita hidup
tidak bisa terlepas dari hubungan atau komunika&sigdn orang lain,
dengan alam semesta dan dengan Allah SWT . (Qsn#din/3;112). Dalam
berkomunikasi diperlukan antara lain; sikap luwieak kaku, ramah, tulus,
ihklas dan jujur. Itulah makna dari kematangan kKecerdasan emosional
atau emotional quotient (EY jika tidak memenuhi persyaratan tersebut
dalam pergaulan, maka kesab sebagaimana yangkdinradan disampaikan
itu. Sikap hidup yang demikian tidak harus sesepraanjadi munafik (lain
di mulut lain dihati).



79

Dalam pergaulan dituntut misalnya bersikap jujighiqq) yang
merupakan lawan dusta atau bohong (kidzid). Sikagangat di tekankan
oleh Islam. Sebagaimana sabda rasullullah saweridaklah kalian
bersikap jujur, karena kejujuran akan menghantark@seorang kepada
kebaikan dan kebaikan akan menghantarkan kepadg.sDan jauhilah
sifat bohong karena kebohongan membawa kepadadtafaimembawa ke
neraka (Hr. Bukhari). Meski hadis ini bersifat umumamun bisa ditarik
dalam aspek pergaulan.

Seseorang harus jujur dalam hati (shidqg al-gddad, dihiasi dengan
iman dan ahklakkul karimah, bersih dari penyakiti hgang sealau
mempertautkan diri kepada Allah, akn tercermin miafgat yang tuluas dan
ihklas. Kitapun dituntut jujur dalam perkataéhidg al gaul).Informasi
yang di sampaikan, pertanyaan yang diajukan daaljaw yang di berikan
adalah kebenaran. Orang yang seperti ini akanaigaroleh orang lain.

Jujur dalam perbuatan teramsuk dalam pergaulamyartsegala
perilaku yang sesuai dengan syariat Islam dan mtumaum yang berlaku.
Dia tidak menipu, tidak memalsu, tidak khianat. dvalberbuat baik, dia
tidak mengharapkan balasan kecuali dari Allah SWT.

Jujur dalam kemauan. Sebelum seseorang melakulsarataetentu
melakukan penilaian dan pertimbangan terhadapnig,pdtuskan dan
diniatkan akhirnya mealkukan perbuatan- perbuatansebut. Jadi
keamauan itu dimantapkan setelah di yakini benaradia manfaatnya, lalu
tidak mudah terpengaruh suara-suara yang mengonmgmatajujur dalam
janji (shidq al-wa’ad) tidak ingkar janji kepada siapapun, dalam QS. Al-
Taubah/9;75-77 Allah mencela orang kafir yang megkari janji. Dan
terakhir jujur dalam kenyataan hidup, yakni meneridan memahami apa
adanya.
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3.5. Tanggapan Pembaca Terhadap Rubrik Terapi Hati

3.5.1. Tangapan pembaca tentangisi dan materi rubrik

Tabel 3.5. Tanggapan Pembaca Tentang Isi Rubrik

Jawaban
No Pertanyaan Dapat Kurang Tidak
dipahami| dipahami dipahami
1 Bagaimana menurut anda apa
isi rubrik Terapi Hati di 46 3 2
harian Seputaindonesia bisa
di pahami?
Frekuens (F) 46 3 2
Prosentase (%) 88.5% 5,8% 3,8%

Sumber data: Data diolah dari hasil wawancara depgebaca rubrik

Dari tabel di atas, dapat dilihat jumlahmp@aca tentang isi rubrik
Terapi Hati. Hasil pengumpulan data menyatakan pembyang dapat
memahami berjumlah 46 orang 88,5%. Kebanyakan pesmhrik terapi
hati memahami isinya karena banyak hal, diantaraagalah karena isi
rubriknya mengena hati mereka dan cocok diterapkalam kehidupan
bermasyarakat. Sedangkan pembaca yang kurang membbgumlah 3
orang 5,8% itu dikarenakan mereka lebih suka ruaikg lain, tetapi ada
yang tidak memahami berjumlah 2 orang 3,8%. igelthbkan karena
pembaca berbeda keyakinan jadi tidak mengetahyj giatulis dalam rubrik
tersebut. Data itu diperoleh dari total pembaca &ang. Setelah

menjelaskan  data tersebut dapat disimpulkan bapembaca dapat
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memahami isi dari rubrik Terapi Hati. Sedangkang#&man pembaca

terhadap materi rubrik yang berkaitan dengan {ggedibawah ini.

Tabel 3.6. Tanggapan Pembaca Tentang Materi Rubrik

Jawaban
No Pertanyaan Dapat Kurang Tidak
lebih lebih lebih
baik baik baik

5 Apakah materi dari rubrik
Terapi Hati tersebut 44 6 2
membuat anda lebih baik?

Frekuens (F) 44 6 2
Prosentase (%) 84,7% 11,5% 3,8%

Sumber data: Data diolah dari hasil wawancara depgmbaca rubrik

Dari tabel di atas, dapat dilihat jumlamm@ca tentang materi rubrik
Terapi Hati. Hasil pengumpulan data menyatakan pembyang dapat
menjadi lebih baik setelah membaca rubrik berjtimdd orang 84,7%,
kurang lebih baik berjumlah 6 orang 11,5%, tidakih baik setelah
membaca rubrik berjumlah 2 orang 3,8%, dari totnpaca 52 orang.
Setelah menjelaskan data tersebut dapat disimpliahwa pembaca dapat

berubah lebih baik setelah membaca materi rubrédpteHati.
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3.5.2.Tangapan pembaca tentang sikap dan perilaku setelah membaca rubrik

Tabel 3.7. Tanggapan Pembaca Tentang Sikap Terhadap Rubrik

Jawaban
No Pertanyaan Dapat Kurang Tidak
berubah | berubah berubah
2 Bagaimana sikap anda
setelah membaca rubnk 36 9 7
Terapi Hati?
Frekuens (F) 36 9 7
Prosentase (%) 69% 17% 14%

Sumber data: Data diolah dari hasil wawancara depgmbaca rubrik

Dari tabel di atas, dapat dilihat jumlanggapan pembaca tentang
sikap setelah membaca rubrik Terapi Hati. Hasil gpempulan data
menyatakan pembaca yang dapat berubah berjumlalor@6g 69%.
Kebanyakan pembaca rubrik terapi bisa berubahnkaneaterinya sesuai
yang perilaku pembaca. Kurang berubah berjumlalorang 17% itu di
sebabkan karena sulit berubah sikap yang sudah daddak berubah
berjumlah 7 orang 14%, semua itu disebabkan kareagerinya tidak
sesuai. Data itu diperoleh dari total pembacara2g Setelah menjelaskan
data tersebut dapat disimpulkan bahwa pembaca degabah sikapnya
setelah membaca rubrik Terapi Hati. Sedangkamfzargpembaca Tentang

Perilaku rubrik yang berkaitan dengan isi sepebi@dah ini
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Tabel 3.8. Tanggapan Pembaca Tentang Perilaku Terhadap KRubri

Jawaban
No Pertanyaan Dapat Kurang Tidak
berubah | berubah berubah
hidupnya| hidupnya hidupnya
4 Menurut anda apakah bisa
berubah setelah membaca 47 3 2
rubrik Terapi Hati tersebut ?
Frekuens (F) 47 3 2
Prosentase (%) 90,4% 5,8% 3,8%

Sumber data: Data diolah dari hasil wawancara depgebaca rubrik

membaca rubrik Terapi Hati. Hasil pengumpulan da¢myatakan pembaca

Dari tabel di atas, dapat dilihat jumlahmbaca tentang tujuan

yang dapat berubah hidupnya berjumlah 35 orang 6%%mua itu

dikarenakan materi rubrik baik untuk diterapakaurakg berubah hidupnya

berjumlah 10 orang 19%. Semua itu di sebabkannkatelak terlalu

memperhatikan materi tentang yang berkaitan tentpedlaku. Tidak

berubah hidupnya berjumlah 7 orang 14%. Hal ituekarpembaca sulit

untuk merubah sikap yang sudah ada. Data itu dgderdari total pembaca

52 orang. Setelah menjelaskan data tersebut ddpempdlkan bahwa

perilaku pembaca setelah membaca rubrik menjadh kedok.
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3.5.3.Tangapan pembaca tentang tujuan membaca rubrik

Tabel 3.9. Tanggapan Pembaca Tentang Tujuan Terhadap Rubrik

Jawaban
No Pertanyaan Mempunyai| Kurang Tidak
tujuan Mempunyai | Mempunyai
tujuan tujuan
3 Apa tujuan anda
membaca rubrik Terapi 35 10 7
Hati ?
Frekuens (F) 35 10 7
Prosentase (%) 67% 19% 14%

Sumber data: Data diolah dari hasil wawancara depgmbaca rubrik

Dari tabel diatas, dapat dilihat jumlah paca tentang tujuan
membaca rubrik Terapi Hati. Hasil pengumpulan da¢syatakan pembaca
yang mempunyai tujuan berjumlah 35 orang 67%. Tujpambaca itu
adalah untuk memahami ilmu agama. Sedangkan ylamgng mempunyai
tujuan berjumlah 10 orang 19% hal itu dikarenakembaca tersebut
sedikit mau memahami ilmu agama. Tetapi tidak mergpi tujuan
berjumlah 7 orang 14% dikarenakan beda keyakinata Miperoleh dari
dari total pembaca 52 orang. Setelah menjelaskda thsebut dapat
disimpulkan bahwa pembaca yang mempunyai tujuamandamembaca

rubrik Terapi Hati.
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3.5.4. Tangapan pembaca tentang pengaruh dan meninggalkan penyakit hati

setelah terhadap rubrik

Tabel 3.10. Tanggapan Pembaca Tentang Pengaruh Terhadapk Rubri

Jawaban
No Pertanyaan Dapat Kurang Tidak
berpengaruh berpengaruh berpengar
uh
6 Bagaimana rubrik Terapi
Hati bisa berpengaruh 40 8 4
pada anda?
Frekuens (F) 40 8 4
Prosentase (%) 77% 15,4% 7,6%

Sumber data: Data diolah dari hasil wawancara depgmbaca rubrik

Dari tabel diatas, dapat dilihat jumlah paca tentang pengaruh
rubrik Terapi Hati. Hasil pengumpulan data menyatalpembaca yang
dapat terpengaruh berjumlah 40 orang 77%. Semudisebabkan asalkan
adanya keteladanan dari rubrik tersebut dan mehigamahidup yang lebih
tentram. Kurang terpengaruh berjumlah 8 orang,4%5 terpengaruh
karena sedikit adanya contoh ketedananan dalanp lpémbaca. Tidak
terpengaruh berjumlah 4 orang 7,6%, karena tidaknyal contoh
ketedananan. Data diperoleh dari total pembacaofghg. Setelah
menjelaskan data tersebut dapat disimpulkan bahwenbaca bisa
terpengaruh setelah membaca rubrik Terapi Hati.a&gdan tangapan
pembaca tentang pengaruh rubrik yang berkaitamaeMeninggalkan

Penyakit hati seperti dibawabh ini
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Tabel 3.11. Tanggapan Pembaca Tentang Meninggalkan Penyatkit Ha

Jawaban

No Pertanyaan Dapat Kurang Tidak
meninggalk | meninggalk | meninggal
an penyakif an penyakit kan

hati hati penyakit
hati

8 Setelah membaca rubrik
Terapi Hati apakah anda 45 6 1
mulai  berubah  dan
kemudian secara nyata

bener benar-benar
meninggalkan penyakit
hati
Frekuens (F) 45 6 1
Prosentase (%) 86,5% 11,5% 2%

Sumber data: Data diolah dari hasil wawancara depgmbaca rubrik

Dari tabel diatas, dapat dilihat jumlah paca tentang meninggalkan
penyakit hati setelah membaca rubrik Terapi HatisiHpengumpulan data
menyatakan pembaca yang dapat meninggalkan pemyatkitoerjumlah 45
orang 86,5%, kurang meninggalkan penyakit Hatijubgiah 6 orang 19%,
tidak meninggalkan penyakit Hati berjumlah 1 or@fg, dari total pembaca
52 orang. Setelah menjabarkan data tersebut dapmhpdlkan bahwa
pembaca dapat meninggalkan penyakit hati setelahb@ea rubrik Terapi

Hati.
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3.5.5. Tangapan pembaca terhadap hati yang terobati dan pelajaran yang bisa

diambil setelah membacarubrik

Tabel 3.12. Tanggapan Pembaca Tentang Hati Yang Terobati

Jawaban
No Pertanyaan Dapat Kurang Tidak
terobati terobati terobati

7 Apakah hati anda
merasa terobati setelah 41 5 6
membaca rubrik Terap
Hati tersebut?
Frekuens (F) 41 5 6
Prosentase (%) 78,8% 9,6% 11,6%

Sumber data: Data diolah dari hasil wawancara depgmbaca rubrik

Dari tabel diatas, dapat dilihat jumlah paca yang terobati m
setelah membaca rubrik Terapi Hati. Hasil penguarpulata menyatakan
pembaca yang dapat terobati berjumlah 41 orang%’8,8emua itu
disebabkan karena materi rubrik mampu memberikarsisokurang terobati
berjumlah 5 orang 9,6%, disebabkan tidaknya adantgi yang sesuai
dengan kehidupan pembaca. sedangkan tidak terbbgtimlah 6 orang
11,6%, karena hanya membaca saja. Data dipero&htadal pembaca 52
orang. Setelah menjelaskan data tersebut dapatplibtan bahwa pembaca
yang merasa terobati setelah membaca rubrik Tétap. Sedangkan
tangapan pembaca terhadap pelajaran yang bisa itlisetblah membca

rubrik seperti di bawabh ini.
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Tabel 3.13. Tanggapan Pembaca Tentang Pelajaran Yang Bisabibiam

Jawaban
No Pertanyaan Dapat Kurang Tidak
mengambil | mengambil | mengam
pelajaran pelajaran bil
pelajaran
9 Apakah dalam membaca
rubrik terapi hati bisa 42 4 6
mengambil pelajaran dari
rubrik tersebut ?
Frekuens (F) 42 4 6
Prosentase (%) 80,7% 7,7% 11,6%

Sumber data: Data diolah dari hasil wawancara depgmbaca rubrik

Dari tabel diatas, dapat dilihat jumlah baca yang mendapat

pelajaran setelah membaca rubrik terapi Hati. Hpsihgumpulan data

menyatakan pembaca yang dapat mengambil pelajagumnidah 42 orang

80,7%, kurang mengambil pelajaran berjumlah 4 @ra/%,

tidak

mengambil pelajaran berjumlah 6 orang 11,6 %, tistal pembaca 52

orang. Setelah menjabarkan data tersebut dapatmlitlian bahwa pembaca

mengambil pelajaran setelah membaca rubrik Terapi H
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3.5.6. Tangapan pembacaterhadap rubrik Terapi Hati

Tabel 3.14. Tanggapan Pembaca Terhadap Rubrik

Jawaban
No Pertanyaan Baik Kurang Tidak
Baik Baik
10 | Bagaimana tanggapan
anda terhadap rubrik 44 7 1
Terapi Hati?
Frekuens (F) 44 7 1
Prosentase (%) 85% 13% 2%

Sumber data: Data diolah dari hasil wawancara depgebaca rubrik

Dari tabel diatas, dapat dilihat jumlah gamemberikan tanggapan
terhadap rubrik Terapi Hati . Hasil pengumpularadaenyatakan pembaca
yang memberikan tanggapan baik berjumlah 44 orab%.8Hal itu
disebabkan karena materinya bagus dan layak diaetan. Sedangkan
kurang baik berjumlah 7 orang 13%, karena sajiabriknya hanya
mononton tidak adanya variasi. Memberikan tanggapaidak baik
berjumlah orang 2%, karena koran seputar Indormsgian koran salah satu
agam saja dan harus bersifal pluralism. Data dilpkrdari total pembaca 52
orang. Setelah menjabarkan data tersebut dapatpliian bahwa tangapan
pembaca terhadap rubrik Terapi Hati baik dan dagiaterima oleh

masyarakat.



